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Abstract
This research aims to examine and analyze the influence of subjective norms, economic Classification:
motivation, and job market considerations p the interest of undergraduate accounting Empirical Paper

students at Jenderal Soedirman University in pursuing a career as a government
auditor. The research framework and hypothesis in this research are based on
Maslow’s Hierarchy of Needs Theory and Planned Behavior Theory. Primary data used
in this research were obtained from research respondents through a survey method.
The population in this study consisted of all active undergraduate accounting students
at Jenderal Soedirman University. The sampling method used purposive sampling
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based on predetermined criteria, which resulted in a total of 137 respondents. The data Revised:
analysis technique used are data quality testing, classical assumption testing, multiple June 20, 2025
linear regression analysis, coefficient of determination testing, partial testing (t-test),

and F- test. The results of the research showed that subjective norms have a positive Accepted:
influence on students’ interest in pursuing a career as a government auditor, economic June 21, 2025

motivation does not influence students’ interest in pursuing a career as a government
auditor, and consideration of the job market has a positive influence on students’
interest in pursuing a career as a government auditor.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Lowongan pekerjaan di Indonesia yang saat ini cederung bersifat stagnan atau tidak
mengalami peningkatan signifikan, hal ini terlihat dari masih banyaknya pengangguran yang
merajalela di seluruh wilayah Indonesia. Banyakya sarjana yang menganggur atau bekerja pada
ranah yang tidak sesuai dengan background pendidikannya, menjadi gambaran bahwa lowongan
pekerjaan di Indonesia masih sangat minim. Kemen-PANRB pada rekrutmen CASN 2024
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menempatkan jabatan auditor sebagai salah satu prioritas utama dalam formasi CASN 2024 guna
memperbanyak auditor pemerintah di seluruh Indonesia.

Kekurangan auditor pemerintah akan berdampak pada ketidakoptimalan pemerintah dalam
menjalankan ketugasan berupa pengawasan, pembinaan, pengelolaan, dan pertanggungjawaban
atas kinerja yang dilaksanakan. Fenomena jumlah alumni akuntansi yang dihasilkan Perguruan
Tinggi Negeri dan Swasta menunjukkan kenaikan dari tahun ke tahun. Idealnya banyaknya jumlah
lulusan akuntansi akan sebanding dengan pertumbuhan akuntan dan auditor pemerintah (Putra,
2017). Namun, dewasa ini dapat kita lihat bahwa mahasiswa akuntansi tidak memiliki minat untuk
bekerja di sektor pemerintah. Kebanyakan mahasiswa akuntansi atau alumni lebih tertarik untuk
bekerja di perusahaan swasta atau fokus berkarir sebagai akuntan publik. Dilansir dari Pusat
Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK) Kementerian Keuangan RI, jumlah ASEAN CPA pada tahun 2020
tercatat sebanyak 5.281 orang, dimana Indonesia berada di peringkat pertama pemegang jumlah
ASEAN CPA terbanyak yaitu sebanyak 1.922 orang (Elviadmi et al, 2022).

Pengambilan keputusan yang diambil seseorang kerap dipengaruhi oleh tekanan sosial,
terlebih apabila tekanan tersebut diperoleh dari orang terdekat atau yang dianggap penting
sehinggga individu tersebut cenderung akan menuruti pandangan atau dorongan dari orang
terdekatnya atau disebut juga dengan norma subjektif. Putri dan Fitra (2023) menerangkan bahwa
norma subjektif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkarir mahasiswa
sebagai auditor pemerintah.

Motivasi ekonomi sebagaimana dijelaskan oleh Dwinanda (2014) dalam Maizelni et al.
(2023) merupakan bentuk penghargaan finansial yang diterima sebagai hasil kontribusi tenaga,
pikiran serta jasa individu dalam suatu pekerjaan. Penghargaan finansial seperti adanya gaji, bonus,
dan tunjangan serta jaminan lain yang dapat dinilai dengan uang cenderung akan memotivasi
seseorang dalam memilih suatu pekerjaan. Maizelni et al. (2023) dan Asyifa et al. (2022) dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa motivasi ekonomi atau penghargaan finansial mempengarubhi
secara positif dan signifikan minat mahasiswa berkarir sebagai auditor pemerintah. Namun, studi
yang dilakukan oleh Norlaela dan Muslimin (2023) menerangkan bahwa penghargaan finansial tidak
menjadi pengaruh signifikan terhadap minat berkarir mahasiswa.

Pertimbangan pasar kerja merujuk pada faktor-faktor yang akan dievaluasi individu ketika
memilih suatu pekerjaan atau profesi seperti peluang karir, ketersediaan lowongan pekerjaan, dan
lain-lain. Mawaddah dan Akbar (2023) dalam penelitiannya mengatakan bahwa pertimbangan pasar
kerja memberi pengaruh terhadap pilihan karir mahasiswa sebagai auditor pemerintah. Sedangkan
studi yang dilakukan Asyifa et al (2022) menyimpulkan bahwa pertimbangan pasar kerja tidak
mempengaruhi secara signifikan minat mahasiswa akuntansi berkarir sebagai auditor.

Berdasarkan paparan latar belakang, perbedaan hasil temuan dalam penelitian terdahulu,
dan adanya keterbatas studi yang membahas minat mahasiswa dalam memilih karir sebagai auditor
di sektor pemerintah, maka penelitian ini dilaksanakan dengan judul “Pengaruh Norma Subjektif,
Motivasi Ekonomi, dan Pertimbangan Pasar Kerja terhadap Minat Mahasiswa Berkarir sebagai
Auditor Pemerintah (Studi pada Mahasiswa S-1 Akuntansi Universitas Jenderal Soedirman)”.

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini mengadopsi quantitative approach yang bertujuan untuk menguji pengaruh
norma subjektif, motivasi ekonomi, dan pertimbangan pasar kerja terhadap minat mahasiswa
berkarir sebagai auditor pemerintah yang dilakukan pada mahasiswa S- 1 Akuntansi Universitas
Jenderal Soedirman.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh norma subjektif,

motivasi ekonomi, dan pertimbangan pasar kerja terhadap minat mahasiswa berkarir sebagai
auditor pemerintah.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Hierarki Maslow

Teori Hierarki Kebutuhan Maslow dikenalkan oleh Abraham Maslow (1943) yang meyakini
bahwa manusia memiliki kebutuhan yang perlu dipenuhi berdasarkan tingkatannya. Individu
memiliki kecenderungan untuk menjadikan kebutuhan dasar (kebutuhan fisiologis) sebagai prioritas
utama sebelum memenuhi kebutuhan lain dalam level yang lebih tinggi. Menurut Maslow dalam
teorinya, kebutuhan manusia memiliki beberapa tingkatan dari yang lebih rendah ke tingkatan yang
lebih tinggi diantaranya yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan, kebutuhan sosial,
kebutuhan ego/penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri.

Theory of Planned Behavior

Ajzen menginisiasikan Theory of Planned Behavior pada tahun 1991 sebagai
penyempurnaan dari konsep Theory of Reasoned Action. Theory of Planned Behavior menerangkan
bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu sikap terhadap perilaku (attitude
towards behavior), norma subjektif (subjective norms), dan persepsi kontrol perilaku (perceived
behavioral control).

Norma Subjektif

Norma subjektif merupakan salah satu faktor utama dalam Theory of Planned Behavior.
Norma subjektif merupakan persepsi individu terhadap dorongan sosial untuk melaksanakan atau
menahan diri dari suatu perilaku. Norma subjektif dalam Theory of Planned Behavior dipengaruhi
oleh keyakinan normatif dan motivasi untuk patuh.

Motivasi Ekonomi

Menurut Maslow dalam teori Hierarki Kebutuhan, motivasi ekonomi berkaitan dengan
kebutuhan fisiologis (basic needs) dan kebutuhan keamanan (perlindungan finansial di masa
depan). Motivasi ekonomi terbagi dua yaitu motivasi ekonomi intrinsik yang berasal dari diri sendiri
dan motivasi ekonomi ekstrinsik yang berasal dari luar (eksternal).

Pertimbangan Pasar Kerja

Pertimbangan pasar kerja menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam mengukur
peluang karir (Norlaela dan Muslimin, 2023). Pertimbangan pasar kerja mengacu pada sejumlah
faktor yang akan dievaluasi oleh individu sebelum memasuki dunia kerja, seperti peluang kerja,
tingkat gaji, kondisi ekonomi, persaingan tenaga kerja, kestabilan dan kesejahteraan karyawan.
Faktor yang memengaruhi pertimbangan pasar kerja yaitu ekonomi, pendidikan dan keterampilan,
sosial dan demografi, serta organisasi dan lingkungan kerja.

Auditor Pemerintah

Auditor pemerintah merupakan auditor yang bekerja di sektor pemerintahan. Auditor
pemerintah terbagi menjadi dua yaitu auditor internal pemerintah yang terdiri dari Inspektorat
Daerah, Inspektorat Jenderal, dan Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan (BPKP). Sedangkan
auditor eksternal pemerintah yaitu Badan Pemeriksa Keuangan (BPK).

Minat Berkarir

Menurut Maizelni et al. (2023), minat merupakan kondisi yang disertai perasaan positif
yang terkait dengan pemenuhan kebutuhan atau keinginan individu. Sedangkan menurut Putri
dan Fitra (2023) minat muncul karena perasaan bahagia dari individu akan sesuatu hal. Sehingga
minat disimpulkan sebagai kondisi seseorang memiliki motivasi atau ketertarikan terhadap
sesuatu berdasarkan pengaruh dari internal dan eksternal. Sedangkan karir menurut Putri dan
Fitra (2023) merupakan proses yang dihasilkan dari keterampilan dan keberhasilan yang akan
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mengalami kemajuan. Mahasiswa cenderung akan menyortir berbagai jenis pekerjaan sesuai
dengan minatnya masing-masing. Sehingga sebelum memasuki dunia kerja, mahasiswa akan
mempertimbangkan berbagai faktor eksternal dan internal agar dapat memenuhi kebutuhannya
di masa depan.

Berdasarkan uraian di atas, dihasilkan hipotesis penelitian sebagai berikut:
Pengaruh Norma Subjektif terhadap Minat Mahasiswa Berkarir sebagai Auditor Pemerintah

Menurut Ajzen dalam Theory of Planned Behavior, individu cenderung akan bertindak
sesuai keyakinan normatif dan motivasi untuk patuh. Ketika orang terdekat memberi dorongan
untuk berkarir sebagai auditor pemerintah, maka mahasiswa cenderung memiliki motivasi kuat
dan semangat untuk menjadi auditor pemerintah. Sebaliknya, ketika persepsi orang terdekat atau
orangterpercaya menyarankan mahasiswa untuk tidak berkarir sebagai auditor pemerintah, maka
minat mahasiswa untuk berkarir sebagai auditor pemerintah akan berkurang.

Putri_dan_Fitra (2023) dalam penelitiannya menyatakan bahwa norma subjektif
berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa berkarir sebagai auditor pemerintah. Hal ini
berarti bahwa semakin kuat dorongan yang didapat mahasiswa maka semakin besar minat
mahasiswa untuk berkarir sebagai auditor pemerintah. Berdasarkan penjelasan yang telah
disampaikan, hipotesis dirumuskan sebagai berikut.

H1: Norma subjektif berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa berkarir sebagai auditor
pemerintah.

Pengaruh Motivasi Ekonomi terhadap Minat Mahasiswa Berkarir sebagai Auditor Pemerintah

Teori Hierarki Kebutuhan Maslow menjelaskan bahwa individu memiliki berbagai
kebutuhan berdasarkan tingkatannya. Finansial atau ekonomi menjadi salah satu kebutuhan
mendasar atau fisiologis yang perlu dipenuhi oleh setiap individu. Seseorang cenderung akan
mencari pekerjaan dengan kepastian ekonomi yang baik sehingga ia dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya.

Hendrawan dan Lestari (2024) menjelaskan bahwa motivasi ekonomi berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam memilih karir sebagai auditor.
Artinya seseorang cenderung akan mempertimbangkan faktor ekonomi dalam memilih jenjang
karir atau pekerjaan guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis
yang diajukan yaitu:

H2: Motivasi ekonomi berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa berkarir sebagai auditor
pemerintah.

Pengaruh Pertimbangan Pasar Kerja terhadap Minat Mahasiswa Berkarir sebagai Auditor
Pemerintah

Ketika memilih pekerjaan, seseorang cenderung akan mempertimbangkan faktor
eksternal seperti besaran upah atau gaji yang diperoleh, apakah profesi tersebut memiliki
lowongan pekerjaan yang luas, peluang profesi tersebut untuk berkarir, dan sebagainya. Menurut
teori Hierarki Kebutuhan Maslow, hal tersebut termasuk dalam tingkat hierarki kebutuhan
keamanan (safety needs).

Penelitian yang dilakukan Putri dan Fitra (2023) menyatakan bahwa pertimbangan pasar
kerja memengaruhi secara positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa berkarir sebagai
auditor pemerintah. Artinya, pertimbangan pasar kerja menjadi salah satu pertimbangan dalam
berkarir sebagai auditor pemerintah. oleh karena itu, hipotesis yang diajukan yaitu:

H3: Pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa berkarir
sebagai auditor pemerintah.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey. Populasi
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif S-1 Akuntansi Universitas Jenderal Soedirman dengan
teknik penarikan sampel menggunakan purposive sampling sehingga didapat sampel penelitian
sebanyak 137 responden penelitian. Penelitian ini menggunakan data primer yang dihimpun melalui
kuesioner yang disebar secara langsung pada responden penelitian. Adapun uji data yang digunakan
pada penelitian ini diantaranya uji kualitas data (validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik (uji
normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), analisis regresi linear berganda, uji koefisien
determinasi, uji parsial (t-test), dan uji F. Uji data pada penelitian ini dihitung menggunakan software
SPSS versi 30.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Kualitas Data
Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan maka disimpulkan bahwa 33 item
pernyataan atau pertanyaan dalam kuesioner penelitian ini dinyatakan valid, yaitu dengan melihat
nilai r hitung yang lebih besar dari reapel (rhitung > 0,361).

Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh Cronbach’s Alpha untuk masing- masing variabel
yaitu norma subjektif, motivasi ekonomi, pertimbangan pasar kerja, dan minat mahasiswa berkarir
sebagai auditor pemerintah memiliki nilai > 0,60. Hasil tersebut mengisyaratkan bahwa instrument
dalam kuesioner penelitian bersifat reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode Ko/mogorov-Smirnov (K-S) dengan
taraf signifikan 0,05 untuk menguji normalitas data. Data dianggap telah terdistribusi normal apabila
nilai sig. > 0,05. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 1 yang menunjukkan bahwa nilai sig
0,200 > 0,05 sehingga disimpulkan bahwa data penelitian ini telah terdistribusi normal.
Tabel 1. Uji Normalitas

Unstandardized Alpha Kriteria
Residual
Asym. 0,200 0,05 Terdistribusi
Significance Normal

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas memiliki kriteria apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00
maka model regresi bebas dari multikolinearitas. Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai tolerance pada
ketiga variabel independent memiliki nilai > 0,10 dan VIF <10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi pada penelitian ini telah bebas dari gejala multikolinearitas.
Tabel 2. Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan

Norma Subjektif 0,828 1,207 Tidak terjadi
multikolinearitas

Motivasi Ekonomi 0,594 1,684 Tidak terjadi
multikolinearitas

Pertimbangan Pasar Kerja 0,670 1,492 Tidak terjadi

multikolinearitas
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Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser dengan ketentuan jika nilai sig.
lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Tabel 3 memperlihatkan bahwa
penelitian ini terbebas dari gejala heteroskedastisitas.
Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Alpha Kesimpulan

Norma Subjektif 0,115 0,05 Tidak terjadi
heteroskedastisitas

Motivasi Ekonomi 0,817 0,05 Tidak terjadi
heteroskedastisitas

Pertimbangan Pasar Kerja 0,975 0,05 Tidak terjadi

heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda diperlukan untuk menganalisis hubungan atau pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil analisis regresi linear berganda disajikan dalam
tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel B Significance

Norma subjektif (X1) 0,625 0,001
Motivasi ekonomi (X2) 0,163 0,168
Pertimbangan pasar kerja (X3) 0,456 0,005
Konstanta 3,967

Adjusted R Square 0,514

Fhitung 48,901

Ftabel 2,67

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 4, didapat persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
vy =3,967 +0,625X1 + 0,163X2 + 0,456X3 + ¢

Keterangan:

Y = Minat mahasiswa berkarir sebagai auditor pemerintah
a = konstanta

X1 = Norma subjektif

X2 = Motivasi ekonomi

X3 = Pertimbangan pasar kerja

B = Koefisien regresi

€ = Error

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Hasil uji koefisien determinasi diambil dari nilai Adjusted R Square. Uji ini mempunyai
rentang 0 sampai dengan 1 atau dalam persentase 0% sampai 100%. Hasil uji koefisien determinasi
pada penelitian ini berdasarkan tabel 4 sebesar 0,514. Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan
bahwa mahasiswa jurusan Akuntansi Universitas Jenderal Soedirman variabel norma subjektif,
motivasi ekonomi, dan pertimbangan pasar kerja mempengaruhi minat mahasiswa berkarir sebagai
auditor pemerintah sebesar 51,4%, sisanya sebesar 48,65 dipengaruhi oleh variabel lain di luar
penelitian.
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Uji Parsial (t-test)

Pengujian ini memiliki kriteria thiung > ttabe, Maka variabel independent secara parsial
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Nilai ttabel pada penelitian ini sebesar 1,977.
Kesimpulan dari hasil uji t pada penelitian ini disajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Uji Parsial (t-test)

Variabel thitung tiabel Kesimpulan
Norma subjektif (X1) 8,765 1,977 Berpengaruh positif
Motivasi ekonomi (X2) 1,385 1,977 Tidak berpengaruh
Pertimbangan pasar kerja (X3) 2,850 1,977 Berpengaruh positif

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Uji F

Kriteria uji F yaitu apabila nilai Fhitung > Frabel @tau nilai sig. < 0,05 maka model regresi
dianggap FIT. Fupe pada penelitian ini diperoleh sebesar 2,67. Hasil uji F pada tabel 4 menunjukkan
bahwa Fhitung Sebesar 48,901 dan Fiapel Sebesar 2,67, artinya bahwa Fhitung > Frabel dengan nilai sig.
<0,001 (sig. <0,005) yang artinya variabel X1, X2, dan X3 secara keseluruhan memiliki pengaruh
terhadap variabel Y.

Pembahasan
Pengaruh Norma Subjektif terhadap Minat Mahasiswa Berkarir sebagai Auditor Pemerintah

Hasil uji parsial (t-test) yang telah dilakukan mendapat kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh positif antara variabel norma subjektif (X1) terhadap minat mahasiswa berkarir sebagai
auditor pemerintah (Y) sehingga hipotesis pertama diterima. Pengujian hipotesis tersebut
membuktikan bahwa minat mahasiswa berkarir sebagai auditor pemerintah dipengaruhi oleh
subjective norms.

Hasil penelitian ini selaras dengan teori Hierarki Kebutuhan Maslow yang menjelaskan
bahwa faktor eksternal seperti dorongan orang tua, teman, keluarga, dosen maupun media massa
akan mempengaruhi individu ketika individu meyakini bahwa dorongan tersebut dapat
memberikan social needs berupa rasa memiliki dan pengakuan dalam suatu komunitas atau
kelompok. Selain itu, dalam Theory of Planned Behavior, individu—dalam hal ini mahasiswa,
cenderung akan mempertimbangkan pandangan orang terdekat seperti orang tua, keluarga, dosen,
dan lingkungan sekitar dalam mempertimbangkan pekerjaan atau profesi.

Penelitian ini selaras dengan studi yang dilakukan oleh Putri dan Fitra (2023) yang
menerangkan bahwa norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa
berkarir sebagai auditor pemerintah. Penelitian ini juga selaras dengan studi yang dilakukan oleh
Permata et al. (2019) yang menyatakan bahwa norma subjektif memiliki pengaruh positif dalam
memengaruhi minat mahasiswa mengikuti sertifikasi akuntansi. Artinya, semakin besar pengaruh
variabel norma subjektif akan semakin besar pula minat mahasiswa akuntansi dalam memilih karir
sebagai auditor pemerintah.

Pengaruh Motivasi Ekonomi terhadap Minat Mahasiswa Berkarir sebagai Auditor Pemerintah

Hasil pengujian hipotesis kedua memperoleh kesimpulan bahwa motivasi ekonomi tidak
berpengaruh terhadap minat mahasiswa berkarir sebagai auditor pemerintah yang artinya
hipotesis kedua ditolak. Pengujian hipotesis ini membuktikan bahwa motivasi ekonomi tidak
mempengaruhi minat mahasiswa berkarir sebagai auditor pemerintah.

Menurut teori Hierarki Kebutuhan Maslow, motivasi ekonomi berkaitan dengan kebutuhan
fisiologis dan keamanan. Motivasi ekonomi terbagi menjadi dua yaitu motivasi ekonomi intrinsic
yang berasal dari dalam individu dan motivasi ekonomi ekstrinsik yang dipengaruhi oleh faktor
eksternal. Hal ini terlihat dari hasil tabulasi jawaban responden yang rata-rata menjawab
pernyataan variabel motivasi ekonomi dengan skala 3 yang artinya kurang setuju. Ini menjadi bukti
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bahwa motivasi ekonomi tidak mempengaruhi minat mahasiswa berkarir sebagai auditor
pemerintah. Hal ini mungkin terjadi karena upah atau gaji yang diperoleh pegawai negeri khususnya
auditor pemerintah lebih sedikit jika dibandingkan dengan gaji yang diperoleh karyawan swasta
seperti akuntan public (Putra, 2017).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Norlaela dan Muslimin (2023) yang
menyimpulkan bahwa motivasi ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir
mahasiswa. Namun, penelitian ini bertentangan dengan penelitian Putri dan Fitra (2023) dan Bolly
et al. (2023) yang menjelaskan bahwa penghargaan finansial (motivasi ekonomi) berpengaruh
terhadap minat berkarir sebagai auditor pemerintah.

Pengaruh Pertimbangan Pasar Kerja terhadap Minat Mahasiswa Berkarir sebagai Auditor
Pemerintah

Pengujian hipotesis ketiga mendapat kesimpulan bahwa pertimbangan pasar kerja
berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa berkarir sebagai auditor pemerintah yang artinya
hipotesis ketiga diterima. Pengujian hipotesis ini membuktikan bahwa pertimbangan pasar kerja
mempengaruhi minat mahasiswa berkarir sebagai auditor pemerintah.

Menurut teori Hierarki Kebutuhan Maslow, kebutuhan keamanan (safety needs) menjadi
prioritas setelah kebutuhan fisiologis terpenuhi. Pada konteks karir, mahasiswa akan
mempertimbangkan aspek keamanan pekerjaan, prospek karir, dan lingkungan kerja. Mahasiswa
akuntansi melihat bahwa profesi auditor pemerintah menawarkan stabilitas kerja dan peluang karir
yang baik sehingga pertimbangan pasar kerja menjadi salah satu pendorong minat mahasiswa
untuk berkarir sebagai auditor pemerintah. Hal ini terlihat dari hasil tabulasi data responden yang
rata-rata menjawab pernyataan variabel pertimbangan pasar kerja dengan skala 4 yang artinya
setuju.

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Rusadi dan Wulandari (2023)
yang mengatakan bahwa pertimbangan pasar kerja memiliki pengaruh positif terhadap minat
mahasiswa berkarir sebagai akuntan pemerintah, serta selaras dengan penelitian Permatasari et al.
(2022) yang menyatakan bahwa pertimbangan pasar kerja mempengaruhi minat mahasiswa
mengikuti ujian CPA. Namun, penelitian ini bertentangan dengan Asyifa et al. (2022) yang
menyatakan bahwa pertimbangan pasar kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir
mahasiswa sebagai auditor.

KESIMPULAN

Simpulan

1. Norma subjektif berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa berkarir sebagai auditor
pemerintah.

2. Motivasi ekonomi tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa berkarir sebagai auditor
pemerintah.

3. Pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa berkarir sebagai
auditor pemerintah.

Implikasi
1. Implikasi Teoritis
Hasil penelitian menunjukkan bukti relevan terkait teori Hierarki Kebutuhan Maslow pada
variabel norma subjektif dan pertimbangan pasar kerja, namun tidak menunjukkan bukti
relevan pada variabel motivasi ekonomi.
2. Implikasi Praktis
a. Hasil penelitian ini mampu menjadi dasar bagi akademisi untuk lebih mempromosikan
profesi auditor pemerintah kepada mahasiswa akuntansi guna memperbesar minat
mahasiswa untuk berkarir sebagai auditor pemerintah.

201



Jurnal Riset Akuntansi Soedirman (JRAS)
Vol. 04 No. 01 Tahun 2025, Halaman 194-204
ISSN 2830-571X

b. Penelitian ini berguna bagi mahasiswa agar dapat memiliki gambaran atau referensi serta
pertimbangan dalam memilih profesi apa yang akan ditekuni di kemudian hari.

Keterbatasan dan Saran

1. Penelitian ini tidak menambahkan informasi berupa besaran gaji antara Pegawai Negeri Sipil
(PNS) dengan pegawai swasta. Sehingga penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menambahkan informasi berupa perbandingan gaji antara Pegawai Negeri Sipil (PNS) dengan
pegawai swasta guna mendukung jawaban responden pada kuesioner.

2. Penelitian ini memiliki nilai koefisien determinasi sebesar 51,4%, sisanya sejumlah 48,6%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Penelitian berikutnya dapat menambah
variabel lain yang tidak digunakan pada penelitian ini seperti variabel pengakuan professional,
personalitas, dan kompetensi audit.
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